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ABSTRAK 

Witri Emika (2007/84729) Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kompetensi 
Guru dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa 
Kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Padang Panjang. Skripsi. Program 
Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Padang. 2012 

Pembimbing I. Drs. Syamwil, M.Pd 
II. Drs. Zulfahmi, Dip.IT 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh Persepsi siswa 
tentang kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa kelas X Akuntansi di 
SMK Negeri 1 Padang Panjang, (2) Pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi 
guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Akuntansi siswa kelas X 
Akuntansi di SMK Negeri 1 Padang Panjang. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan kausalitas. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Padang Panjang 
sebanyak 65 orang siswa. Teknik penarikan sampel dengan proportional stratifed 
random sampling  dengan jumlah sampel sebanyak 56 orang siswa. Teknik 
analisis data dengan menggunakan analisis jalur (Path analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persepsi siswa tentang 
kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dengan tingkat 
signifikansi 0,000 < α = 0,05, (2) Persepsi siswa tentang kompetensi guru dan 
motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar akuntansi dengan 
tingkat signifikansi persepsi siswa tentang kompetensi guru = 0,001, motivasi 
belajar = 0,000 < α = 0,05.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disaran kepada guru agar lebih dapat 
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya terutama dalam pemanfaatan 
teknologi pembelajaran. Guru juga diharapkan dapat membantu siswa dalam 
motivasi belajar melalui pemberian pujian atau penguatan terhadap siswa selama 
proses pembelajaran, serta mendorong siswa dalam menemukan harapan dan cita-
cita masa depan sehingga siswa dapat termotivasi dalam belajar. Siswa juga 
disarankan untuk dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dalam belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fungsi dari tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa. Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka dilaksanakan pendidikan di berbagai lembaga pendidikan di 

Indonesia, salah satunya sekolah. 

 Sekolah adalah salah satu lembaga yang diharapkan memberikan 

kontribusi besar terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional. Untuk itu 

maka sebuah sekolah harus bisa menghasilkan siswa atau lulusan yang 

berkualitas. Apabila kualitas siswa atau lulusan suatu sekolah bagus, berarti 

sebagian dari tujuan pendidikan nasional itu telah tercapai, sebaliknya bila 

kualitas siswa atau lulusan suatu sekolah kurang bagus, maka kurang tercapai 

pula tujuan pendidikan nasional tersebut. Untuk mencapai semua 

keberhasilan tersebut maka diperlukan kerja sama dan partisipasi aktif dari 

semua pihak yang terlibat baik tenaga pendidik, peserta didik, lembaga 

pendidikan maupun masyarakat. 

1 



Upaya yang dapat dilakukan sekolah dalam menjalankan tugasnya 

adalah melaksanakan proses pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah merupakan 

proses perpaduan antara kegiatan siswa dan guru secara sistematis dan 

terarah. Pelaksanaan kegiatan belajar ini bertujuan agar siswa dapat 

meningkatkan kemampuan atau kompetensinya baik kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Proses pembelajaran yang baik tentunya akan menghasilkan 

hasil belajar yang baik pula. 

Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari dua yaitu faktor fisiologis dan 

psikologis. Faktor  fisiologis terdiri dari kondisi fisik logis dan kondisi panca 

indra. Sedangkan faktor psikologis terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, 

motivasi, dan kemampuan kognitif.  Faktor ektern terdiri dari faktor 

linkungan dan intrumental. Faktor lingkungan yaitu faktor alami dan sosial 

budaya. Sedangkan faktor instrumental yaitu kurikulum, program, sarana dan 

fasilitas, dan guru (Djamarah, 2008:177). 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. KTSP tidak hanya memberikan 

tuntutan pembelajaran berorientasi pada hasil semata akan tetapi lebih pada 

proses pembelajaran tersebut. Hal ini berarti di dalam pembelajaran peran 

aktif dari peserta didik tersebut lebih dituntut. Peserta didik tidak hanya 

mendengarkan keterangan dari guru kemudian mencatat penjelasan dari guru, 

tetapi peserta didik juga harus tahu bagaimana mengambil kesimpulan  dari 



pembelajaran itu secara mandiri. Peserta didik tersebut nantinya 

diharapkan mampu mengembangkan kemampuan yang dimilikinya seperti 

mengamati, menginterprestasikan, mangaplikasikan konsep dan 

mengkomunikasikan hasil yang diperolehnya. 

Berdasarkan tuntutan kurikulum tersebut, guru sebagai salah satu 

tenaga pendidik masih memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Guru merupakan ujung tombak yang berhubungan lansung 

dengan siswa dalam pembelajaran. Guru berperan membimbing dan 

mengarahkan siswa agar terjadi proses belajar mengajar yang baik, tanpa 

mengabaikan peran aktif dari siswa tersebut. Selain membimbing guru juga 

mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap peningkatan kualitas peserta 

didik. Guru memikul tanggung jawab utama dalam transformasi orientasi 

peserta didik dari ketidaktahuan menjadi tahu, dari ketergantungan menjadi 

mandiri, dari tidak terampil manjadi terampil, dengan metode-metode 

pembelajaran bukan lagi mempersiapkan peserta didik yang pasif, melainkan 

peserta didik berpengetahuan yang senantiasa mampu menyerap dan 

menyesuaikan diri dengan informasi baru dengan berfikir, bertanya, 

menggali, mencipta dan mengembangkan cara-cara tertentu dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupannya. Oleh karenanya, 

keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau 

kompetensi yang dimiliki oleh guru tersebut. Sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh Sanjaya (2008:13) yakni untuk mencapai standar proses 

pendidikan sebaiknya dimulai dengan menganalisis komponen guru. 



Namun yang terjadi pada umumnya, strategi pembelajaran yang 

dipilih dan digunakan oleh guru bersifat monoton. Guru lebih suka 

menggunakan metode pembelajaran yang bersifat praktis seperti metode 

ceramah saja yang disajikan secara konvensional. Sedangkan dalam 

pemberian tugas kepada siswa, guru umumnya memberikan siswa tugas 

rumah yang terkait dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari,. 

Akibatnya di dalam proses pembelajaran siswa cendrung pasif. Siswa hanya 

mendengarkan, mencatat penjelasan dari guru, dan kemudian mengerjakan 

tugas yang diberikan. Proses pembelajaran seperti di atas tidak melibatkan 

siswa secara aktif dan siswa tidak termotivasi dalam belajar sehingga hasil 

belajar yang diharapkan tidak akan tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan pengamatan penulis di SMKN 1 Padang Panjang, 

pembelajaran Akuntansi yang dilakukan di kelas cendrung didominasi oleh 

guru. Guru menerangkan konsep di depan kelas dengan memakai metode 

ceramah sedangkan siswa cenderung lebih pasif dan kurang berpartisipasi di 

dalam pembelajaran. Padahal idealnya dalam pembelajaran akuntansi, metode 

pembelajaran yang lebih diutamakan adalah metode pembelajaran yang 

berhubungan dengan pemberian tugas dan latihan agar siswa tersebut mampu 

memahami dan menyelesaikan proses pencatatan dalam akuntansi tersebut 

secara mandiri. Namun yang ditemui dilapangan dalam proses pembelajaran 

kebanyakan siswa hanya mendengar, mencatat penjelasan guru dan sedikit 

bertanya, sehingga pembelajaran menjadi monoton dan tidak menarik. Hal ini 

terlihat dari interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran. Interaksi yang 



 
 

terjadi hanyalah interaksi satu arah yakni interaksi dari guru ke siswa 

sedangkan interaksi dari siswa ke guru ataupun interaksi sesama siswa sangat 

rendah. Akibatnya siswa menjadi jenuh, malas berfikir, kurang termotivasi 

dan tidak memperhatikan pelajaran sehingga materi pelajaran tidak dapat 

diterima dengan baik. 

Ditambah lagi dengan kenyataan yang ditemui di lingkungan sekolah 

saat ini, yakni masih sering ditemui guru yang selalu memakai metode 

pembelajaran yang sama tiap semesternya. Masih ada guru yang memberikan 

latihan dan tes dengan soal yang sama dari tahun ke tahunnya. Bahkan ada 

guru yang menjiplak RPP dari guru sekolah lain, padahal kondisi belajar 

suatu kelas dengan kelas yang lainnya tidaklah sama. Padahal disekolah 

tersebut hampir semua guru sudah berstatuskan guru sertifikasi yang berarti 

guru tersebut sudah diakui kemampuan dan kompetensinya sebagai seorang 

guru. 

Hal di atas  berdampak pada pembelajaran yang diterima oleh siswa. 

dengan metode pembelajaran yang masih konvensional tersebut membuat 

siswa menjadi tidak termotivasi sehingga dalam pembelajaran siswa akan 

lebih cepat menjadi bosan, mengantuk, serta malas untuk mengikuti 

pelajaran, bahkan ada beberapa siswa yang sering minta izin keluar masuk 

kelas. Sedangkan untuk kasus latihan siswa hanya berpedoman pada buku 

latihan kakak kelas yang mereka pinjam karena sebagian mereka tahu bahwa 

soal yang latihan yang diberikan oleh guru mereka adalah soal yang sama tiap 

tahunnya, padahal dalam pembelajaran akuntansi pemberian latihan dan tugas 



 
 

sangatlah penting. Hal tersebut membuat siswa jadi malas berfikir dan 

cenderung menjadi pasif. Mereka tidak hanya malas belajar di kelas tetapi 

mereka juga malas berfikir dalam mengerjakan latihan dirumah.  

Dalam kehidupan sosial di kelas tidak lepas dari interaksi antara siswa 

dengan siswa dan siswa dengan guru. Adanya interaksi antara komponen 

yang ada di dalam kelas menjadikan masing-masing komponen (siswa dan 

guru) akan saling memberikan tanggapan, penilaian dan persepsinya. Dalam 

proses persepsi individu dituntut untuk memberikan penilain terhadap suatu 

objek yang bersifat positif atau negatif, senang atau tidak senang dan 

sebagainya. Dengan adanya persepsi makan akan terbentuk sikap, yaitu suatu 

kecendrungan yang stabil untuk berlaku dan bertindak secara tertentu yaitu 

yang akan memperngaruhi proses belajar (minat) dan mendorong siswa 

melakukan sesuatu (motivasi) untuk belajar. Persepsi penting agar bisa 

menumbuhkan komunikasi aktif, sehingga dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran  yang nantinya akan berpengaruh pada hasil belajar yang akan 

diperoleh siswa. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan guru dan siswa 

ketika melaksanakan PLK di SMK N 1 Padang Panjang, penulis menemukan 

banyak hal yang diduga menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa, 

yaitu, kurangnya kompetensi yang dimiliki guru, kurangnyanya motivasi 

siswa dalam belajar, serta kurangnya partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaranan akuntansi.  



 
 

Kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh guru terlihat dari 

keseharian guru di sekolah, terlebih dalam pengelolaan proses pembelajaran 

di kelas. Dalam proses pembelajaran di kelas, guru kurang mampu menguasai 

kelas. Hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang melakukan aktifitas 

lain dikelas seperti mengobrol dengan temannya serta sering minta izin keluar 

kelas. Guru kurang melibatkan partisipasi aktif siswa di kelas sehingga 

pembelajaran hanya berpusat pada guru saja. Hal tersebut menyebabkan 

siswa menjadi bosan, mengantuk dan malas dan tidak memiliki motivasi 

dalam pembelajaran sehingga mereka berpendapat bahwa pelajaran akuntansi 

adalah pelajaran yang sulit dipahami dan membosankan yang pada akhirnya 

berdampak pada kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran akuntansi 

yang berujung pada rendahnya hasil belajar akuntansi siswa.  

Kondisi tersebut tergambar pada hasil belajar siswa kelas X Akuntansi 

pada mata pelajaran Akuntansi mid semester 1 tahun ajaran 2011/ 2012, 

sebagai berikut :  

Tabel  1.  Nilai Rata-Rata Kelas Mid Semester Tahun 2011/2012 Mata  
Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi SMKN 1 
Padang Panjang  

Kelas  KKM Nilai 
rata-
rata 

Jumlah 
siswa 

Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

X Akt 1 
X Akt 2 

75 
75 

72,19 
71,87 

30 
35 

19 orang 
25 orang 

63,33% 
71,43% 

11 orang 
10 orang 

36,66% 
28,57% 

Sumber: Guru Produktif Akuntansi, Tahun 2011/2012 Semester 2 



 
 

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata hasil belajar mid 

Akuntansi siswa kelas X Akuntansi Tahun Ajaran 2011/2012 belum 

memenuhi standar ketuntasan minimum menurut BSNP yakni 75%.  

Persentase ketuntasan kedua kelas berada di bawah BSNP yakni hanya 

63,33% dan 71,43% . 

Ketidaktuntasan hasil belajar siswa ini dapat dipengaruhi oleh 

banyak  faktor. Di antaranya adalah kompetensi guru. Kompetensi guru  

sangat penting dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Kompetensi tersebut  akan menunjukan kualitas guru 

tersebut dalam mengajar. Kurangnya keaktifan serta motivasi siswa dalam 

belajar diperkirakan siswa tersebut mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Akibatnya aktifitas dari siswa dalam 

rangka menguasai, menggali dan memahami konsep pembelajaran secara 

mandiri sangat rendah.  

Berdasarkan uraian di atas dapat kita ketahui bahwa kompetensi 

yang dimiliki oleh guru akan mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar 

sehingga nantinya akan berdapak pada hasil belajar yang akan diperoleh 

oleh siswa. Kompetensi guru adalah kompetensi yang harus dimiliki yang 

meliputi empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial.  

Kompetensi pedagogik seorang guru ditandai dengan 

kemampuannya menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, 



 
 

serta sikap dan tindakan yang dapat dijadikan teladan. Dalam Undang-

undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dikemukakan 

kompetensi pedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik”. Sedangkan Depdiknas (2004:9) menyebutkan kompetensi 

ini dengan “ kompetensi pengelolaan pembelajaran”. Kompetensi ini dapat 

dilihat dari kemampuan seorang guru dalam merencanakan program 

pembelajaran, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola 

pembelajaran dan kemampuan melakukan penilaian.  

Kompetensi profesional, adalah kompetensi guru dalam hal 

penguasaan materi pembelajaran. Menurut Undang-undang No. 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional adalah “ 

kemampuan materi secara luas dan mendalam”. Sedangkan depdiknas 

(2004:9) mengemukakan kompetensi profesional meliputi pengembangan 

profesi, pemahaman wawasan, dan penguasaan materi bahan kajian 

akademik. 

 Komptensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 

didik dan berakhlak mulia. Subkompetensi mantap dan stabil memiliki 

indikator esensial yakni bertindak sesuai dengan hukum, bertindak sesuai 

dengan norma sosial, bangga menjadi guru dan memiliki konsistensi dalam 

bertindak dan bertutur.  



 
 

Kompetensi sosial merupakan kompetensi pendidik sebagai bagian 

dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar. Guru tidak bisa bekerja sendiri tanpa 

memperhatikan lingkungannya. Ia harus sadar sebagai bagian tak 

terpisahkan bagi dari masyarakat akademik tempat dia mengajar maupun 

dengan masyarakat di luar. 

Sedangkan motivasi dapat diartikan sebagai dorongan pada 

seseorang yang dapat menimbulkan tingkat antusias dalam melaksanakan 

suatu kegiatan. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak 

menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya baik dalam 

konteks belajar, maupun bekerja. 

Di dalam proses pembelajaran siswa akan membangun persepsi 

terkait dengan penglihatannya terhadap seorang guru. Faktor tersebut akan 

dapat meransang dan manantang siswa untuk terlibat penuh dalam proses 

pembelajaran.  Persepsi tersebut merupakan pengamatan tentang objek 

peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 

dan penafsiran kesan-kesan sehingga pengamatan dapat  dikatakan sebagai 

pintu gerbang masuknya pengaruh dunia luar. Suatu interaksi dalam 

pembelajaran di dalamnya terdapat partisipasi siswa yang satu dengan 

siswa yang lain berbeda dalam hal keaktifannya. Hal ini disebabkan oleh 

persepsi siswa tersebut mengenai kompetensi gurunya berbeda-beda pula. 

Ada siswa yang bersikap aktif dalam suatu intaraksi edukatif dan ada juga 



 
 

yang bersifat kurang aktif. Siswa akan termotivasi untuk aktif dalam 

pembelajaran apabila kompetensi gurunya baik dan menjadi kurang aktif 

apabila kompetensi gurunya kurang baik. dengan adanya kompetensi guru 

yang baik maka akan memberikan persepsi yang baik pula yang nantinya 

akan dapat memotivasi siswa tersebut dalam belajar sehingga tercipta 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Kompetensi guru dan motivasi belajar siswa serta pengaruhnya 

terhadap hasil  belajar menarik dikaji karena mengingat guru sebagai 

sentral dalam proses pembelajaran yang berperan untuk memotivasi 

peserta didik dalam pembelajaran agar  tujuan pembelajaran tersebut 

tercapai.  Oleh karenanya,  kemampuan  guru  mengajar  menjadi  

keharusan  yang  harus  perlu terpenuhi.  Artinya,  guru  harus  memenuhi  

standar  kompetensi  minimal  sebagai seorang guru. 

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  penulis  tertarik  untuk 

mengadakan  penelitian  dengan  judul “Pengaruh Persepsi siswa 

tentang Kompetensi Guru dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi di SMKN 1 Padang 

Panjang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalahnya 

adalah sebagai berikut: 



 
 

1. Persepsi siswa tentang pelajaran akuntansi yang sulit dan 

membosankan. 

2. Persepsi siswa tentang kompetensi yang dimiliki guru dalam proses 

pembelajaran yang dimiliki oleh guru. 

3. Siswa kurang termotivasi dalam belajar karena pembelajaran selalu 

bepusat pada guru. 

4. Kurangnya kreatifitas guru dalam mengelola pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi monoton. 

5. Hasil belajar siswa yang masih berada dibawah Standar Persentase 

Ketuntasan Minimum yakni 75%. 

6. Masih adanya sebagian guru yang belum profesional dalam 

bidangnya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis membatasi 

penelitian untuk meneliti “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kompetensi Guru 

dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X 

Akuntansi di SMKN 1 Padang Panjang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 



 
 

1. Sejauhmana pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Padang 

Panjang? 

2. Sejauhmana pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X Akuntansi 

di SMK Negeri 1 Padang Panjang? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan diadakannya penelitiannya adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh persepsi siwa tentang kompetensi guru terhadap motivasi 

belajar siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 1 Padang Panjang. 

2. Pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru dan  motivasi belajar 

terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X Akuntansi di SMK Negeri 

1 Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program 

strata satu dalam memperoleh gelar sarjana Pendidikan pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya 

pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi guru dan motivasi siswa 

terhadap hasil belajara siswa  

3. Masukan positif bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 



 
 

4. Bagi pihak lain, semoga dapat menjadi sumbangan karya ilmiah untuk 

penelitian selanjutnya. 

  



 
 

PEMBATAS 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi guru 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X Akuntansi di  SMK Negeri 1 Padang Panjang 

Dapat disimpulkan semakin tinggi persepsi siswa tentang kompetensi gurunya maka 

akan semakin tinggi motivasi belajar siswa tersebut.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi guru dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X Akuntansi di  SMK 

Negeri 1 Padang Panjang. Semakin persepsi siswa tentang kompetensi guru dan 

motivasi belajar yang dimiliki siswa maka akan semakin baik pula hasil belajar 

akuntansi siswa kelas X Akuntansi di  SMK Negeri 1 Padang Panjang.  

3. Berdasarkan koefisien jalur dari masing-masing variabel penyebab terhadap variabel 

terikat, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang 

lebih besar terhadap hasil belajar dibandingkan dengan variabel lainnya dengan besar 

koefisien jalur 0,426. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin baiknya persepsi 

siswa tentang kompetensi guru maka akan semakin meningkatnya motivasi belajar 

yang dimiliki siswa sehingga akan berpengaruh pada semakin baik hasil belajar yang 

diperoleh siswa tersebut. Jalur melalui motivasi belajar ini adalah metode yang terbaik 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis uraikan, maka 

penulis dapat menyarankan sebagai berikut: 

1. Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang 

lebih besar dibandingkan dengan persepsi siswa tentang kompetensi guru. walaupun 

pada teorinya persepsilah yang mempengaruhi motivasi belajar. Oleh sebab itu agar 

motivasi belajar siswa lebih optimal maka perlu dikaji variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi motivasi selain dari yang dikaji dalam penelitian ini. 

2. Diharapkan kepada guru produktif akuntansi agar dapat memberikan perhatian lebih 

terhadap siswa bukan hanya dalam menyajikan pelajaran saja tetapi juga dalam 

pemberian penghargaan bagi siswa yang berhasil dan penguatan bagi siswa yang 

kurang termotivasi dalam belajar. Temuan dalam penelitian ini membuktikan bahwa 

siswa kurang mendapat penghargaan dalam pembelajaran seperti penguatan dan 

pujian. Padahal penghargaan dalam pembelajaran adalah hal yang sangat penting 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu disarankan kepada guru 

produktif akuntansi agar lebih memperhatikan pemberian penghargaan dalam 

pembelajaraan kepada siswa.   

3. Diharapkan  agar siswa lebih meningkatkan motivasi dalam belajar akuntansi agar 

dapat lebih memahami arti pentingnya belajar mata pelajaran akuntansi. Sehingga 

mereka mengerti arti pentingnya pembelajaran akuntansi bagi cita-cita dan harapan 

mereka dimasa mendatang.  

4. Selanjutnya diharapkan kepada siswa agar dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih kondusif agar siswa tersebut dapat belajar lebih nyaman demi pencapaian 

hasil belajar yang lebih baik 
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